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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, sales growth (SG), profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity 

(ROE) terhadap kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA) 

secara parsial dan simultan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel kepemilikan institusional adalah 

sebesar 1,651 dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,109 yang 

menyebabkan Ha1 ditolak dengan kesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset 

(DTA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Viriya dan 

Suryaningsih (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset 

(DTA). Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kartikasari et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap kebijakan utang. 

2) Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 

0,811 dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,423 yang 

menyebabkan Ha2 ditolak dengan kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset 

(DTA). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angela 

dan Yanti (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan utang. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Kartikasari et al. (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kebijakan utang. 
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3) Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel sales growth adalah sebesar -0,024 

dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,981 yang menyebabkan Ha3 

ditolak dengan kesimpulan bahwa sales growth tidak berpengaruh positif terhadap 

kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA). Namun, penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Ferdian (2021) yang menyatakan bahwa sales 

growth berpengaruh positif terhadap kebijakan utang. 

4) Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Equity (ROE) adalah sebesar 3,383 dengan nilai signifikansi kurang dari 

0,05 yaitu sebesar 0,002 yang menyebabkan Ha4 diterima dengan kesimpulan bahwa 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlynda dan Ashari 

(2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 

Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap kebijakan utang. Namun, penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Susanti dan Windratno (2020) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan utang. 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, yakni: 

1) Objek dalam penelitian ini hanya memiliki 12 perusahaan yang merupakan 

perusahaan sektor manufaktur selama 3 tahun, yaitu 2018-2020, yang dapat 

diketahui bahwa tahun 2020 merupakan tahun yang sedang mengalami Covid-19, 

sehingga objek dalam penelitian ini semakin minim karena terdapat perbedaan 

antara kriteria yang diinginkan dalam penelitian ini dengan periode penelitian. 
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2) Variabel independen pada penelitian ini belum mampu sepenuhnya menjelaskan 

variabel dependen yang dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 38,3% 

yang berarti bahwa variabel independen yaitu kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, sales growth, dan profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Equity (ROE) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kebijakan 

utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA) sebesar 34,5%, 

sedangkan sisanya sebesar 65,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji 

dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 

ditujukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1) Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian dan memperluas 

objek penelitian dengan menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2) Menambahkan variabel independen yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap 

kebijakan utang, seperti struktur aset, likuiditas, dan profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return on Asset (ROA). 

5.4 Implikasi 

Terdapat implikasi dalam penelitian ini, yakni: 

1) Dalam penelitian ini terdapat variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan utang yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA) yaitu 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE). Perusahaan dapat 

lebih memperhatikan atas profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Artinya 

jika perusahaan ingin menggunakan pendanaan eksternal berupa penggunaan utang, 

maka perusahaan harus memiliki ROE yang tinggi, karena ketika ROE perusahaan 

tinggi artinya semakin baik pengelolaan operasional suatu perusahaan. Hal tersebut 

membuat laba yang dihasilkan perusahaan meningkat.  Dengan laba yang dihasilkan 
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perusahaan semakin meningkat, maka perusahaan akan melakukan penambahan 

aset yang didukung oleh pendanaan dari eksternal berupa penggunaan utang, 

sehingga kebijakan utang juga akan meningkat.
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